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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPS 
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe  TGT dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV A SD N Klodangan. 

Peningkatan prestasi belajar siklus I adalah 9,7 atau sebesar 27,5% (dari pra 

tindakan nilai rata-rata kelas adalah 55,45 atau sebesar 27,5% menjadi 62,15 

atau sebesar 67,5%) dan peningkatan prestasi  belajar pada siklus II adalah  

20,35 atau sebesar 25% ( dari siklus I  nilai rata- rata kelas adalah 62,15 atau 

sebesar 67,5%) menjadi 82,5 atau sebesar atau sebesar 25%). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu,  (1) Presentasi kelas pada proses pembelajaran, untuk 

memusatkan dan menarik perhatian siswa guru menggunakan  media laktop 

dan LCD yang belum digunakan dalam pembelajaran IPS sebelumnya.  (2) 

Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 5 orang . 

Kelompok kecil ini anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik 

pembelajaran sebelumnya dan  jenis kelamin. Hal ini agar siswa  yang 

berkemampuan lebih bisa menjadi tutor sebaya dan  perbedaan jenis kelamin 

dapat membuat siswa berinteraksi dengan temannya. (3) Melakukan 

permainan pada setiap siklusnya. Permainan merupakan aktivitas yang 

membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, 

moral, dan emosional. Permainan  ini terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 
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kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang 

diperoleh dari presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim (4) Melakukan 

turnamen  pada setiap akhir siklus. Turnamen  dikompetisikan dengan cara 

mengerjakan soal ulangan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

Tujuan dari turnamen  ini adalah untuk mengukur dan mengetahui tingkat 

ketuntasan/keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. (5) 

Pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi. Penghargaan ini 

bertujuan agar siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran 

agar menjadi yang terbaik. 

 

B. Saran  

1. Bagi guru sekaligus peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini hendaknya 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe  TGT dalam 

pembelajaran IPS agar prestasi belajar siswa meningkat. Selain siswa lebih 

aktif mengemukakan pendapatya, model pembelajaran ini juga dapat 

meningkatkan hubungan sosial dengan sesama siswa. 

2. Bagi sekolah hendaknya dapat mensosialisasikan hasil penelitian 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe  TGT kepada guru- guru dan melakukan pelatihan bagi yang belum 

mengetahui dengan mengundang orang yang ahli. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe  TGT hendaknya dapat mengaplikasi model ini pada mata pelajaran 

yang lain dan dapat memodifikasi sesuai dengan kebutuhan. 
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